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ABSTRAK 

         Dalam melakukan suatu pekerjaan, seorang karyawan hendaknya memiliki 

produktivitas kerja yang tinggi. Pada dasarnya produktivitas kerja bukan semata mata 

ditujukan untuk mendapatkan hasil kerja sebanyak-banyaknya, melainkan kualitas kerja 
juga penting diperhatikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kompensasi, motivasi, dan fasilitas kerja terhadap produktifitas kerja karyawan pada LPD 

Desa Adat Ubung.Penelitian ini dilaksanakan di LPD Desa Adat Ubung yang berlokasi di 
Jalan Cokroaminoto, Ubung, Denpasar Utara, Bali 80111. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan LPD Desa Adat Ubung yang berjumlah 32 orang. Sampel yang 

diambil berdasarkan teknik non probability sampling adalah teknik penarikan sampel 
yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis probability sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampling insidental. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini diantaranya, metode observasi, wawancara, dan kuesioner. Hasil 

penelitian menunjukkan kompensasi, motivasi kerja, dan fasilitas kerja  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap  Produktivitas kerja karyawan    pada LPD Desa Adat 
Ubung Denpasar Utara . 

 

Kata kunci: Kompensasi, Motivasi Kerja, dan Fasilitas Kerja, dan Produktivitas 

Karyawan  

 

ABSTRACT 
         In doing a job, an employee should have high work productivity. Basically work 

productivity is not solely aimed at getting as much work as possible, but the quality of 

work is also important to note. This study aims to determine the effect of compensation, 

motivation, and work facilities on employee work productivity at the Ubung Traditional 

Village LPD. This research was conducted at the Ubung Traditional Village LPD located 

on Jalan Cokroaminoto, Ubung, North Denpasar, Bali 80111. The population in this 

study all employees of the Ubung Traditional Village LPD, totaling 32 people. Samples 
taken based on non-probability sampling techniques are sampling techniques that do not 

provide equal opportunities or opportunities for each element or member of the 

population to be selected as samples. The type of probability sampling used in this study 
is incidental sampling. Data collection methods used in this study include observation, 

interviews, and questionnaires. The results showed that compensation, work motivation, 

and work facilities had a positive and significant effect on employee work productivity at 

the Ubung Traditional Village LPD, North Denpasar. 

 

Keywords: compensation, work motivation, and work facilities, and employee 

productivity 
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PENDAHULUAN 

  Kondisi atau keadaan Indonesia 

tidak lepas dari dunia globalisasi yang 
telah merambat atau melanda dunia 

akhir-akhir ini saat adanya wabah virus 

Covid-19 yang memperburuk kegiatan 

masyarakat pandemi covid-19 ini telah 

membawa efek domino yang cukup luas, 

termasuk sampai juga terjadi pada 

Lembaga Perkreditan Desa yang 

selanjutnya disebut LPD. Dihadapkan 

oleh sejumlah tantangan yang semakin 
kompleks. Pandemi covid-19 ini telah 

membawa persoalan-persoalan yang 

berkembang di masyarakat bukan lagi 
murni bersifat adat, tetapi 

bersinggungan pula dengan hukum 

formal / nasional. LPD sebagai Lembaga 
yang diharapkan mampu menjadi garda 

terdepan menjaga ketahanan 

perekonomian masyarakat desa adat, 

ternyata dihadapkan dengan 

permasalahan kredit bermasalah bahkan 

hingga kredit macet. (Sujana, dkk. 
2020). Virus ini terus menyebar ke 

berbagai belahan dunia termasuk 

Indonesia yang mengakibatkan banyak 
kerugian dan korban jiwa dari penderita 

pandemi tersebut.  

  Hal yang paling berdampak di 
Indonesia yaitu perekonomian yang 

tidak stabil yang diakibatkan segala 

kegiatan dibatasi dengan bepergian serta 

mengenakan masker adalah kewajiban, 

menjaga jarak, tidak boleh berkerumun 

dan sebagainya. Menurunnya 

pendapatan, prospek kerja dan aktifitas 
kerja karyawan yang dialami dari 

Lembaga Bank maupun non Bank, 

seperti halnya pada Lembaga 
Perkreditan desa ini merupakan salah 

satu wadah kekayaan desa yang dimana 

fungsinya untuk meningkatkan taraf 

kehidupan masyarakat desa. Sumber 

Daya Manusia (SDM) merupakan unsur 

yang strategis dalam menentukan 
kesehatan suatu organisasi.  

 Pengembangan SDM yang 

terencana dan berkelanjutan merupakan 
kebutuhan yang mutlak terutama untuk 

masa depan organisasi. Untuk 

mewujudkan hal itu diperlukan 

Manajemen Sumber Daya Manusia 
(MSDM). Menurut Arifudin (2020) 

bahwa organisasi yang baik, tumbuh dan 

berkembang akan menitikberatkan pada 
sumber daya manusia (human resources) 

guna menjalankan fungsinya dengan 

optimal, khususnya menghadapi 

dinamika perubahan lingkungan yang 

terjadi. (Tanjung, dkk. 2020). Sumber 

daya manusia adalah mahluk sosial yang 

menjadi kekayaan utama bagi setiap 

organisasi, sumber daya manusia inilah 

yang menjadi pelaku utama dalam 
mencapai tujuan organisasi. Manusia 

merupakan unsur terpenting, karena 

unsur lain yang dimiliki oleh suatu 
organisasi seperti uang, materi, mesin-

mesin, modal kerja, waktu, dan 

kekayaan lainnya hanya dapat memberi 
manfaat bagi organisasi jika manusia di 

dalam organisasi itu merupakan daya 

pembangunan dan perusak bagi 

organisasi. (Dinantara, Dkk 2019).  

 Pentingnya kualitas SDM yang 

merupakan salah satu respon dalam 
menyikapi perubahan tersebut sangatlah 

penting yang berkualitas sangat penting 

artinya bagi suatu perusahaan. Bahkan 
ketersediaan SDM yang berkualitas 

diyakini sebagai kunci yang utama 

keberhasilan suatu perusahaan atau 
organisasi. Oleh karena itu, untuk 

mewujudkan SDM yang berkualitas, 

perlunya peran serta yang optimal dari 

pihak perusahaan sendiri sebagai wadah 

pengembangan SDM itu sendiri 

(investasi SDM). (Sunarsi. 2018). 

 Suatu perusahaan tentunya 
mempunyai tujuan usahanya, semua 

tujuan tersebut oleh manajer perusahaan 

juga akan diupayakan dengan segenap 
sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan untuk merealisasikan tujuan 

perusahaan secara efektif dan efisien. 

Manajemen sumber daya manusia 

adalah pengakuan terhadap pentingnya 

satuan tenaga kerja organisasi sebagai 
sumber daya manusia yang vital bagi 

pencapaian tujuan organisasi dan 

pemanfaatan berbagai fungsi dan 
kegiatan personalia untuk menjamin 

bahwa mereka digunakan secara efektif 

dan bijak agar bermanfaat bagi individu, 
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organisasi dan masyarakat. (Ganie, dkk. 
2017). Manajemen Sumber Daya 

Manusia adalah program bisnis yang 

dilakukan untuk memperoleh, 
mengembangkan dan menggunakan 

sumber daya manusia untuk mendukung 

tujuan bisnis untuk mencapai visi dan 

misi perusahaan. (Putra, 2022). Edison, 

dkk (2018) Manajemen sumber daya 

manusia adalah manajemen yang 

memfokuskan diri memaksimalkan 

kemampuan karyawan atau anggotanya 

melalui berbagai langkah strategis dalam 
rangka meningkatkan kinerja 

pegawai/karyawan menuju 

pengoptimalan tujuan organisasi. (Khair, 
2019). Pemberian kompensasi 

merupakan salah satu pelaksanaan 

Manajemen Sumber Daya Manusia yang 
berhubungan dengan semua jenis 

pemberian penghargaan individual 

sebagai pertukaran dalam melaksanakan 

tugas keorganisasian. (Husni, dkk. 

2018). 

         Dalam melakukan suatu pekerjaan, 
seorang karyawan hendaknya memiliki 

produktivitas kerja yang tinggi. Pada 

dasarnya produktivitas kerja bukan 
semata mata ditujukan untuk 

mendapatkan hasil kerja sebanyak-

banyaknya, melainkan kualitas kerja 
juga penting diperhatikan. (Laksmiari, 

2019). Produktifitas kerja adalah 

kemampuan karyawan dalam 

berproduksi dibandingkan dengan input 

yang digunakan. Seorang karyawan 

dikatakan produktif jika mampu 

menghasilkan barang dan jasa sesuai 
dengan yang diharapkan dalam waktu 

yang singkat dan tepat. (Sinaga. 2020).  

Menurut (Arifudin, dkk. 2020) setiap 
organisasi menghadapi berbagai 

tantangan internal yang tidak kalah 

pentingnya dengan berbagai tantangan 

yang sifatnya eksternal. Oleh karena itu 

sebuah perusahaan yang berjalan sukses 

dan dapat mencapai tujuan perusahaan 
yang telah ditetapkan sebelumnya harus 

dapat mengakomodir faktor-faktor yang 

dapat mendorong produktivitas kerja 
karyawan. (Tanjung, dkk. 2020). 

Produktivitas kerja karyawan bagi suatu 

perusahaan sangatlah penting sebagai 
alat pengukur keberhasilan dalam 

menjalankan usaha. Karena semakin 

tinggi produktivitas kerja karyawan 
dalam suatu perusahaan, berarti laba 

perusahaan akan meningkat. Upaya 

peningkatan produktivitas kerja 

karyawan bisa dilakukan dengan 

memberikan motivasi, kompensasi, 

pelatihan dan fasilitas yang dapat 

digunakan oleh karyawan saat bekerja. 

(Rumahlaiselan, dkk. 2018).  

  Berdasarkan beberapa pendapat 
para pakar tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa produktivitas kerja 

merupakan kemampuan untuk 
menghasilkan produk (barang atau jasa) 

yang berkualitas dan sesuai dengan 

standar yang ditetapkan dengan 
memanfaatkan sumber daya yang ada 

dengan efisien pengukur keberhasilan 

dalam menjalankan usaha. Karena 

semakin tinggi produktivitas kerja 

karyawan dalam suatu perusahaan, 

berarti laba perusahaan akan meningkat. 
    Lembaga Pengkreditan Desa 

(LPD) Adat Ubung berlokasi di jalan 

Cokroaminoto No.239 A, Ubung, 
Kecamatan Denpasar Utara. Dalam 

menjalankan kegiatan banyak 

menunjang pembangunan desa kegiatan 
yang dilakukan LPD dalam menjalankan 

fungsinya yaitu menghimpun dana dan 

menyalurkan dana, kegiatan LPD dalam 

hal ini menghimpun dana bentuknya itu 

tabungan dan deposito, menyalurkan 

dana tersebut dalam bentuk kredit 

adalah penyediaan uang atau tagihan 
berdasarkan kesepakatan pinjaman 

antara kedua belah pihak. Dibawah 

pimpinan I Putu Jendra, S.E dengan 35 
orang karyawan bertunjangan berupa 

gaji pokok, tunjangan jabatan, tunjangan 

kesehatan, tunjungan keluarga, 

transport, THR, insentif dan anggaran 

pesangon.  

Adapun visi LPD Desa Adat 
Ubung yakni “menjadi LPD yang sehat 

dan berdaya guna bagi masyarakat 

melalui Pelayanan prima”. Jika 
dicermati, visi LPD Desa Adat Ubung 

ini berpijak pada tiga kata kunci, yakni 
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sehat, berdaya guna dan pelayanan 
prima. Sehat dalam konteks ini, LPD 

Desa Adat Ubung diharapkan bisa 

memenuhi bahkan melampaui syarat-
syarat pengelolaan sebuah lembaga 

keuangan yang baik, modern dan 

berkelanjutan. Berdaya guna 

mengandung pengertian, LPD Desa 

Adat Ubung berupaya secara maksimal 

bisa memberikan manfaat yang positif 

untuk pembangunan masyarakat Desa 

Adat Ubung baik di masa kini maupun 

di masa depan. Semua hal itu hanya bisa 
dicapai melalui suatu pelayanan prima 

yakni pelayanan kepada masyarakat 

yang mudah, murah, mengarah serta 
cepat dan tepat. 

Visi ini menunjukkan LPD Desa 

Adat Ubung memang tidak semata-mata 
mencapai tujuan-tujuan ekonomi atau 

pun berorientasi bisnis. Tapi, sasaran 

utama yang ingin dicapai, yakni LPD 

Ubung benar-benar bisa memberi 

manfaat bagi krama dan Desa Adat 

Pecatu, terutama dalam aspek penguatan 
adat dan budaya Bali. Visi LPD Desa 

Adat Ubung itu diterjemahkan ke dalam 

tujuh misi utama. Adapun ketujuh misi 
LPD Desa Adat Ubung :  

1) Meningkatkan dan mendorong 

pertumbuhan perekonomian dan 
pembangunan di Desa Adat 

Ubung serta sebagai sumber 

pendapatan desa 

2) Meningkatkan kinerja LPD 

melalui pertumbuhan 

operasional, pelayanan prima, 

pemberdayaan organisasi dan 
sumber daya manusia; 

3) Meningkatkan daya saing 

melalui inovasi produk dan 
peningkatan efesiensi untuk 

dapat menyediakan jasa 

pelayanan yang berkualitas dan 

harga yang kompetitif. 

4) Memberdayakan ekonomi 

masyarakat desa, khususnya 
usaha mikro, kecil dan 

menengah agar menjadi tangguh 

dan mandiri, sekaligus 
meningkatkan pendapatan 

masyarakat desa;  

5) Meningkatkan kepedulian LPD 
Desa Adat Ubung terhadap 

lingkungan desa terutama untuk 

kepentingan sosial, budaya dan 
agama; 

6) Mewujudkan pemerataan 

kesempatan berusaha dan 

perluasan kesempatan kerja bagi 

kramadesa; 

7) Ikut mengembangkan usaha-

usaha desa melalui pemanfaatan 

dana yang terhimpun di LPD 

Desa Adat Ubung. 
 Pada era pandemi ini seluruh 

aktivitas dan produktifitas yang 

dilakukan serba terbatas yang membuat 
menurunnya segala produktivitas 

karyawan. Adanya pandemi yang 

berpengaruh nantinya pada loyalitas 
karyawan terhadap perusahaan, dengan 

demikian perusahaan harus 

menghimbau, menemukan inovasi dan 

memotivasi kerja karyawan agar lebih 

terstruktur dan produktif. 

 Dalam usaha meningkatkan 
semangat dan kegiatan kerja karyawan, 

perusahaan berusaha untuk 

memperhatikan kebutuhan-kebutuhan 
karyawan, seperti pemberian 

kompensasi yang tidak saja berupa upah 

atau gaji tetapi bisa juga berupa uang 
lembur, prestasi, bonus dan lain-lain 

agar karyawan dapat bekerja kesehatan, 

yang akhirnya mengurangi keluhan-

keluhan karyawan, sehingga diharapkan 

terjadi peningkatan kerja karyawan.  

Selain perusahaan memenuhi kepuasan 

para karyawannya, di dalam bekerja 
para karyawan harus saling bekerja 

sama antara karyawan yang satu dengan 

yang lainnya. 
 Dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja di 

atas maka faktor yang diperkirakan 

mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan di LPD Desa Adat Ubung 

yaitu kompensasi, motivasi, fasilitas 
kerja. 

 Temuan peneliti berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi adapun 
permasalahan terhadap produktivitas 

kerja karyawan yang terjadi pada LPD 
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Desa Adat Ubung yaitu, kurangnya 
kemampuan dan ketrampilan yang 

dimiliki karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya, rendahnya pencapaian 
hasil pekerjaan tentunya akan memiliki 

dampak buruk pada produktivitas kerja 

sehingga mengakibatkan menurunnya 

pengembangan potensi kerja dan 

produktivitas kerja. 

Tabel 1 

Pencapaian Target Laba LPD 

Lembaga Pengkreditan Desa Adat 

Ubung 
No. Tahu

n 

Laba 

(Rp) 

Target 

(Rp) 

Pencap

aian 
Target 

(%) 

Persen

tase 
(%) 

1. 2019 87.205.0

00 

100.000.

000 

50 43,60 

2. 2020 69.764.0

00 

100.000.

000 

50 34,87 

3. 2021 54.846.0
00 

100.000.
000 

50 27,42 

Sumber : Laporan Laba  LPD Desa Adat 
Ubung periode Tahun 2019 – Tahun 

2021. 

 
 Tabel 1 menunjukkan hasil 

pencapaian target LPD Adat Ubung 

periode tahun 2019-2021. Dari tahun 

ketahun tersebut mengalami penurunan 

hal ini dapat  dilihat dari tahun 2019 

dengan target yang ditetapkan 50% 
perolehan pencapaian target hanya 

43,60%, tahun 2020 mengalami 

penurunan memperoleh 34,87% dan 
tahun 2021 kembali memperoleh 

penurunan menjadi 27,42%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kurangnya 
produktivitas karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya dengan baik dari 

indikator produktivitas kerja karyawan 

yaitu, kurangnya kemampuan dan 

ketrampilan yang dimiliki karyawan 

dalam menyelesaikan pekerjaannya, 

rendahnya pencapaian hasil pekerjaan 

karyawan. 

  Salah satu faktor yang 
mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan yaitu, kompensasi (Dinantara, 

dkk 2019). Kompensasi merupakan 
balas jasa yang diberikan oleh organisasi 

atau perusahaan kepada karyawan, yang 

dapat bersifat finansial maupun non 

finansial, pada periode yang tetap 

(Wijaya 2017:100). Selanjutnya menurut 

Rumahlaiselan, dkk. (2018) Sistem 

kompensasi yang baik akan mampu 
memberikan kepuasan bagi karyawan 

dan memungkinkan perusahaan 

memperoleh, mempekerjakan, dan 
mempertahankan karyawan. Sudah 

sepantasnyalah jika pengorbanan yang 

dilakukan oleh karyawan pada 

perusahaan mendapatkan imbalan yang 

sepadan dari perusahaan dengan cara 

memberikan kompensasi yang dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

(Tanjung, dkk. 2020). Kompensasi 

adalah merupakan pencerminan upaya 
organisasi untuk mempertahankan 

sumber daya manusia. Bila organisasi 

tidak memperhatikan dengan baik 
tentang kompensasi bagi karyawannya, 

tidak mustahil organisasi itu lambat laun 

akan kehilangan sumber daya manusia 
yang berkualitas tinggi. (Dinantara, dkk 

2019).  

 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kompensasi merupakan kebijakan yang 

seharusnya didapatkan oleh karyawan 

balas jasa perusahaan kepada karyawan 
berupa reward finansial maupun non 

finansial demi meningkatkan dan 

mempertahankan Sumber Daya Manusia 
yang berkualitas tinggi untuk 

kesejahteraan karyawan. 

 Kompensasi mempengaruhi 
Produktivitas kerja karyawan sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Tanjung, dkk. (2020) menunjukkan 

Hubungan antara variabel kompensasi 

dengan produktifitas kerja karyawan 

positif dan sangat kuat. Secara simultan, 

ada pengaruh penilaian kinerja dan 
kompensasi terhadap produktivitas kerja 

karyawan artinya apabila adanya 

kompensasi tersebut mempengaruhi 
tingkat produktivitas kerja karyawan. 

Penelitian (Rumahlaiselan, dkk. 2018) 

Hasil penelitian menunjukan pelatihan 

dan kompensasi secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan. 
Artinya apabila adanya kompensasi 

tersebut mempengaruhi peningkatan 

produktivitas kerja karyawan. Penelitian 
(Dinantara, dkk 2019) Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan 
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kompensasi terhadap produktivitas 
kerja, artinya apabila bahwa pentingnya 

kompensasi dalam meningkatkan 

produktivitas kerja akan lebih maju. 
Penelitian (Anggitaningsih, dkk. 2019) 

Compensation positive and significant 

impact on employee productivity. The 

results show that compensation has a 

significant effect on job satisfaction. So 

that the hypothesis states that 

compensation affects employee job 

satisfaction in the Business Unit of PT. 

Brantas Abipraya Jakarta proved the 
truth or hypothesis 3 was accepted, yang 

artinya apabila kompensasi meningkat 

terhadap produktivitas positif dan 
signifikan pada perusahaan tersebut.  

 Penelitian (Firdaus, dkk. 2022) 

can be informed there is an effect of the 
compensation variable on the 

employee's work productivity variable 

so that the hypothesis is accepted. From 

these results have successfully proven 

related to the first hypothesis with the 

statement "alleged compensation 
variables affect employee work 

productivity" yang artinya apabila 

kompensasi meningkat berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada perusahaan tersebut. 

Namun sebaliknya dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Hunafa (2021) 

Berdasarkan analisis dan pembahasan, 

dapat dilihat bahwa kompensasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan Hasanah 

Bakery, artinya apabila pemberian 

kompensasi belum memberikan 
kompensasi yang seimbang sehingga 

produktivitas masih rendah. 

              Temuan peneliti berdasarkan 
hasil wawancara dan observasi adapun 

permasalahan dalam indikator 

kompensasi yang terjadi pada LPD Desa 

Adat Ubung yaitu, menurunnya 

pendapatan gaji dan insentif pada 

karyawan pada masa pandemi ini yang 
dimana segala kegiatan pekerjaan 

dilakukan secara normal dan 

sebagaimanamestinya, hal ini akan 
berdampak pada produktivitas kerja 

karyawan membuat citra perusahaan 

menurun. Didalam menjalankan 
aktivitas sehari-hari LPD Desa Adat 

Ubung memberikan kompensasi yang 

berupa gaji dan insentif seperti 
tunjangan jabatan, tunjangan kesehatan, 

tunjangan keluarga, transportasi, THR, 

dan anggaran pesangon. Seperti dapat 

disajikan data kompensasi yang 

diberikan oleh LPD Desa Adat Ubung.  

Tabel 2 

Jumlah Gaji dan Insentif karyawan 

LPD Desa Adat Ubung  
No. Bulan Kompensasi  Total  

Gaji  Insentif  

1. Januari Rp. 

3.000.000 

Rp. 

500.000 

Rp. 

3.500.000 

2. Februar
i 

Rp. 
3.000.000 

Rp. 
500.000 

Rp. 
3.500.000 

3. Maret Rp. 
3.000.000 

Rp. 
500.000 

Rp. 
3.500.000 

4. April Rp. 

3.000.000 

Rp. 

500.000 

Rp. 

3.500.000 

5. Mei  Rp. 

2.500.000 

Rp. 

300.000 

Rp. 

2.800.000 

6. Juni Rp. 

2.500.000 

Rp. 

300.000 

Rp. 

2.800.000 

7. Juli Rp. 

2.000.000 

Rp. 

200.000 

Rp.2.200.0

00 

8. Agustus Rp. 

2.000.000 

Rp. 

200.000 

Rp.2.200.0

00 

9. Septem

ber 

Rp. 

2.000.000 

Rp. 

200.000 

Rp.2.200.0

00 

10. Oktober Rp. 

1.000.000 

Rp. 

200.000 

Rp. 

1.200.000 

11. Novem
ber 

Rp. 
1.000.000 

Rp. 
200.000 

Rp. 
1.200.000 

12. Desemb
er  

Rp. 
1.000.000 

Rp. 
200.000 

Rp. 
1.200.000 

Sumber : Laporan gaji & insentif LPD 

Desa Adat Ubung periode 2021. 

 Tabel 2 tersebut menunjukkan 

laporan hasil gaji karyawan yang 
diperoleh periode pada tahun 2021 

tersebut. Dilihat dari periode bulan ke 

lima sampai akhir bulan banyak 
memperoleh penurunan gaji dan 

insentif. Hal ini menunjukkan bahwa 

kurangnya kompensasi berupa gaji dan 
insentif karyawan pada LPD Desa Adat 

Ubung karena kurangnya perolehan gaji 

yang diterima sebagaimanamestinya 

dengan UMR Kota Denpasar tersebut. 

 Salah satu faktor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan yaitu, Motivasi (Husni, dkk. 
2018). Motivasi kerja yang tinggi 

memiliki kemampuan dan kemauan 

untuk menghasilkan suatu hasil kerja 

yang memuaskan, sehingga dapat 

memberikan manfaat bagi perusahaan 

dalam upaya peningkatan produktivitas. 
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Oleh karena itu, meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan merupakan 

prioritas perusahaan untuk membangun 

motivasi kerja yang kuat. (Laksmiari, 
2019). Motivasi merupakan salah satu 

hal yang mempengaruhi prilaku 

manusia, motivasi disebut juga sebagai 

pendorong, keinginan, pendukung atau 

kebutuhan - kebutuhan yang dapat 

membuat seseorang bersemangat dan 

termotivasi untuk mengurangi serta 

memenuhi dorongan diri sendiri, 

sehingga dapat bertindak dan berbuat 
menurut cara-cara tertentu yang akan 

membawa ke arah yang optimal. 

(Andika, 2019).  
 Pimpinan harus dapat 

memberikan suatu motivasi dan 

kedisiplinan pada karyawannya, agar 
dapat meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan pada perusahaan dan para 

karyawan pun sadar akan kewajibannya 

untuk melaksanakan tugas dengan 

sebaik – baiknya. motivasi merupakan 

unsur penggerak yang mendasari 
seseorang dalam melaksanakan 

pekerjaan. (Sunarsi, 2018). Dengan 

motivasi kerja yang tinggi, pegawai 
akan bekerja lebih giat didalam 

melaksanakan pekerjaaannya. 

Sebaliknya dengan motivasi kerja yang 
rendah pegawai tidak mempunyai 

semangat kerja, mudah menyerah dan 

kesulitan dalam menyelesaikan 

pekerjaan. (Husni, dkk. 2018). Jadi 

dapat disimpulakan bahwa motivasi 

merupakan salah satu tolak ukur 

penggerak dan mengarahkan para 
karyawan agar mereka bisa bekerja 

sama dengan efektif dan efisien, 

bertanggung jawab, dalam upaya 
peningkatan sasaran dan tujuan 

perusahaan. 

 Motivasi kerja mempengaruhi 

Produktivitas kerja karyawan sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sunarsi, (2018). Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa variabel Motivasi 

dan Disiplin berpengaruh positif dan 

simultan terhadap Produktivitas kerja 
karyawan pada PT. Nadi Suwarna Bumi. 

Artinya apabila semakin meningkatnya 

Motivasi maka Produktivitas Kerja 
karyawan akan mengalami kenaikan 

pula. Penelitian (Sinaga, (2020) Hasil 

penelitian ini menunjukkan positif 
artinya apabila bahwa tingginya 

motivasi yang diterima karyawan dapat 

meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan PT.Trikarya Cemerlang 

Medan. Penelitian (Andika, 2019) 

membuktikan bahwa secara simultan 

Motivasi Kerja dan Persaingan Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja. Artinya apabila 
semakin meningkatnya Motivasi maka 

Produktivitas Kerja karyawan akan 

mengalami kenaikan pula.  
 Penelitian (Priatna, dkk. 2020) 

The findings of this study are 

compensation and motivation both 
jointly and individually influencing work 

productivity workers. The dominant 

motivation influences work productivity 

rather than compensation, therefore the 

management of PT. Necis Indah 

Cemerlang Bandung is demanded to 
prioritize improvements in the 

motivation of workers with the 

opportunity to develop to gain progress 
and the opportunity to channel abilities, 

yang artinya apabila pengaruh motivasi 

terhadap produktivitas dominan 
berpengaruh dan meningkatkan pada 

perusahaan. Penelitian (Setiawan, dkk. 

2021) In contrast to qualitative 

methodology, it is intended to undertake 

in-depth interviews of identified samples 

to research their perspective on the 

impact of motivation on employees' 
results. Because of the anonymity and 

scarcity of data in Lebanon, the scientist 

could not collect a sufficient number of 
samples and certain institutions declined 

details or addressed some queries, yang 

artinya apabila pengaruh motivasi 

terhadap produktivitas kerja 

berpengaruh baik dan signifikan adanya 

motivasi membuat kegiatan perusahaan 
menjadi produktif. Namun berbeda 

dengan penelitian Rampisela, dkk. 

(2020) menunjukkan bahwa variabel 
Motivasi berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap Produktivitas kerja. 
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Hal ini dikarenakan motivasi kerja tidak 
cukup berdampak pada meningkatnya 

produktivitas kerja, karena masih 

banyak karyawan yang bekerja sesuai 
jam kerja tanpa mempertimbangkan 

faktor produktivitas kerja.  

 Temuan peneliti berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi adapun 

permasalahan dalam indikator motivasi 

kerja yang terjadi pada LPD Desa Adat 

Ubung yaitu, minimnya kebutuhan 

karyawan atas penghargaan yang 

diberikan kepada karyawan berupa 
kebutuhan akan status, kemuliaan, 

perhatian dan, reputasi dengan tujuan 

perusahaan sehingga menyebabkan 
rendahnya produktivitas kerja yang 

terjadi pada LPD Desa Adat Ubung. 

 Salah satu faktor yang 
mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan yaitu, Fasilitas Kerja (Alfizar, 

2019). Fasilitas kerja yang merupakan 

bagian dari lingkungan kerja. Untuk 

meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan, perlu adanya fasilitas kerja 
yang baik. (Kurnia, dkk. 2019, October). 

Fasilitas adalah segala seuatu atau 

sarana yang dapat mempermudah upaya 
dan memperlancar serta memudahkan 

kerja dalam rangka mencapai suatu 

tujuan. Dapat diartikan pula ialah sarana 
utama maupun sarana penunjang tempat 

usaha.( Sayoto, dkk. 2018). Fasilitas 

kerja tersebut sebagai alat atau sarana 

dan prasarana untuk membantu 

karyawan agar lebih mudah dalam 

menyelesaikan pekerjaannya dan 

karyawan akan bekerja lebih produktif. 
Dengan adanya fasilitas kerja karyawan 

akan merasa nyaman dalam bekerja dan 

menimbulkan semangat kerja untuk 
mendapatkan hasil yang diharapkan oleh 

perusahaan. (Ganie, dkk.2017). 

Penggunaan fasilitas kerja yang efektif 

akan mampu mempermudah 

pelaksanaan pekerjaan karyawan. 

Sebaliknya fasilitas kerja yang tidak 
tersedia secara efektif akan menghambat 

produktivitas kerja karyawan. (Alfizar,  

2019).  
 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

pentingnya fasilitas kerja guna 

mendukung produktivitas kerja 
karyawan ialah dapat memberikan 

tempat kerja yang menyenangkan berarti 

pula menimbulkan perasaan betah 
bekerja pada karyawan sehingga dengan 

cara demikian dapat dikurangi dan 

dihindari dari pemborosan waktu, biaya 

serta menurunnya kesehatan atas 

banyaknya kecelakaan kerja. 

 Fasilitas kerja mempengaruhi 

Produktivitas kerja karyawan sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sayoto, dkk (2018) Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa disiplin kerja dan 

fasilitas kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan berpengaruh terhadap 
peningkatan produktivitas pegawai 

Divisi Produksi MNC TV.  Artinya 

apabila Fasilitas kerja mampu 
mempengaruhi tinggi atau rendahnya 

produktivitas kerja karyawan. Penelitian 

Kurnia, dkk. (2019) Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa secara simultan 

motivasi, fasilitas berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan Badan Usaha Milik Negara di 

Kota Medan. Artinya apabila ini 

bermakna bahwa makin baik variabel 
Fasilitas kerja maka akan semakin baik 

produktivitas kerja karyawan. Penelitian 

Ganie, dkk (2017) Fasilitas kerja 
sebagian memiliki berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas 

karyawan, artinya apabila pemenuhan 

fasilitas kerja dapat meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan. Penelitian 

(Rahmana, dkk. 2020) The provision of 

incentives, work facilities and work 
discipline have a joint effect on work 

productivity, yang artinya apabila 

penelitian fasilitas kerja terhadap 
produktivitas tersebut berpengaruh 

signifikan beriringan pada perusahaan 

terpenuhinya fasilitas yang ada dalam 

perusahaan tentunya meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan.  

 Penelitian (Suyuthie, dkk. 2019) 
From the results of the hypothesis test 

conducted which serves to determine the 

effect of Work Facilities on Employee 
Work Productivity at Royal Denai using 

SPSS 16.00. Simple linear regression 
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test values were obtained between work 
facilities and employee work 

productivity, the F value is 7.167 with a 

significance level, yang artinya apabila 
penelitian fasilitas terhadap 

produktivitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perusahaan tersebut 

dalam memenuhi dan meningkatkan 

kinerja karyawan. Namun berbeda 

dengan hasil penelitian oleh Alfizar,  

(2019), Hasil penelitian ini ditemukan 

bahwa secara parsial fasilitas kerja 

berpengaruh secara negatif tetapi tidak 
signifikan terhadap produktivitas kerja 

Artinya fasilitas yang di sediakan di 

dalam kantor tidak sesuai dengan 
kebutuhan karyawan, karena banyak 

karyawan yang mengeluh tentang 

fasilitas yang kurang memadai. 
Sehingga karyawan tidak dapat 

mengoptimalkan produktivitas kerja. 

 Temuan peneliti berdasarkan 

hasil wawancara dan obervasi adapun 

permasalahan terhadap fasilitas kerja 

yang terjadi pada LPD Desa Adat 
Ubung yaitu, perlengkapan kantor yang 

kurang memadai dan mencukupi jumlah 

karyawan yaitu meja kerja, kursi kerja 
karyawan, lemari, alat elektronik 

(Komputer, printer, mesin penghitung 

uang dan lainnya) sudah kurang layak 
pakai seiring berjalannya waktu. 

Berdasarkan latar belakang masalah 

yang telah diuraikan, maka pokok 

permasalahan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a) Apakah kompensasi berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja 
karyawan pada LPD Desa Adat 

Ubung? 

b) Apakah motivasi berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja 

karyawan LPD pada Desa Adat 

Ubung? 

c) Apakah fasilitas kerja berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada LPD Desa Adat 
Ubung? 

 

 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keadilan (Equity Theory) 

 Teori keadilan (equity theory) 

teori ini dikembangkan oleh Adams 
seorang Psikolog kerja dan perilaku 

pada tahun 1963. Adapun pendahulu 

teori ini adalah Zalenzik yang dikutip 

dari Locke. Equity theory yaitu suatu 

yang dirasakan adil atau tidak adil. 

Dalam teori ini produktivitas kerja 

seseorang tergantung apakah ia 

merasakan keadilan atau tidak atas 

situasi yang seseorang tersebut rasakan. 
Perasaan keadilan atau ketidakadilan 

atas situasi diperoleh dengan 

membandingkan dirinya dengan orang 
lain yang sekelas, sekantor maupun 

tempat lain. Adapun komponen dari 

teori ini adalah input, outcome, 
comparison person, equity in equity. 

Wexley Yukl mengemukakan bahwa, 

input adalah semua nilai yang diterima 

pegawai yang dapat menunjang 

pelaksanaan kerja. Misalnya pendidikan, 

pengalaman, keahlian, usaha dan lain-
lain. Outcome adalah semua nilai yang 

diperoleh dan dirasakan pegawai.  

Kompensasi 
 Kompensasi merupakan balas 

jasa yang diberikan oleh organisasi atau 

perusahaan kepada karyawan, yang 
dapat bersifat finansial maupun non 

finansial, pada periode yang tetap 

(Wijaya 2017:100) Sistem kompensasi 

yang baik akan mampu memberikan 

kepuasan bagi karyawan dan 

memungkinkan perusahaan 

memperoleh, mempekerjakan, dan 
mempertahankan karyawan. Menurut 

Afandi (2018) mengemukakan bahwa 

indikator-indikator kompensasi 
diantaranya Upah dan Gaji, Insentif, 

Tunjangan, dan Fasilitas  

Motivasi Kerja 

 Motivasi merupakan salah satu 

hal yang mempengaruhi prilaku 

manusia, motivasi disebut juga sebagai 
pendorong, keinginan, pendukung atau 

kebutuhan - kebutuhan yang dapat 

membuat seseorang bersemangat dan 
termotivasi untuk mengurangi serta 

memenuhi dorongan diri sendiri, 
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sehingga dapat bertindak dan berbuat 
menurut cara-cara tertentu yang akan 

membawa ke arah yang optimal. 

(Andika, 2019). Indikator Motivasi 
Kerja Hafidzi dkk (2019 : 53) 

menyatakan bahwa motivasi adalah 

pemberian daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan kerja seseorang 

agar mereka mampu bekerjasama, 

bekerja efektif, dan terintegritas dengan 

segala daya upayanya untuk mencapai 

kepuasan. Motivasi adalah suatu yang 

pokok yang menjadikan dorongan bagi 
seseorang untuk bekerja, adapun 

beberapa Indikator motivasi kerja yaitu:  

a) Kebutuhan Fisik 

b) Kebutuhan rasa aman 

c) Kebutuhan sosial 

d) Kebutuhan akan penghargaan  

e) Kebutuhan dorongan mencapai 

tujuan 

Fasilitas Kerja 

 Fasilitas kerja yang merupakan 

bagian dari lingkungan kerja. Untuk 
meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan, perlu adanya fasilitas kerja 

yang baik. (Kurnia, dkk. 2019, October). 

Produktivitas akan maksimal apabila 

karyawan yang diberikan beban tugas 

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, 

tentunya hal ini ditunjang oleh disiplin 

kerja yang baik, artinya semua aturan 

yang ada dijalankan/diikuti dengan 
benar dan fasilitas kerja dilengkapi 

sesuai dengan kebutuhan kerja. Fasilitas 

adalah segala seuatu atau sarana yang 

dapat mempermudah upaya dan 

memperlancar serta memudahkan kerja 

dalam rangka mencapai suatu tujuan. 

Dapat diartikan pula ialah sarana utama 
maupun sarana penunjang tempat 

usaha.( Sayoto, dkk. 2018). Menurut 

Sofyan (2001: 22) jenis-jenis fasilitas 
kerja terdiri dari :  

a) Mesin dan peralatannya  

b) Prasarana,  
c) Perlengkapan kantor  

d) Peralatan inventaris, 

e) Tanah 

f) Bangunan 

g) Alat transportasi 

 

Produktivitas Kerja 

 Produktivitas Kerja 

Produktivitas adalah suatu tolak ukur 

pencapaian hasil usaha dengan 
membandingkan nilai hasil yang dicapai 

dan nilai semua bahan dan upaya yang 

digunakan untuk mencapai hasil 

tersebut. Untuk dapat mengukur 

produktivitas kerja seorang karyawan 

dapat menggunakan indikator sebagai 

berikut (Rachmawati, dkk. 2022) :  

a) Kemampuan  

b) Meningkatkan hasil yang dicapai  
c) Semangat kerja  

d) Pengembangan diri  

e) Mutu  
f) Efisiensi  

 

KERANGKA BERPIKIR DAN 

HIPOTESIS 
Adapun konsep dalam 

penelitian ini yang membahas tentang 

Kompensasi, Motivasi Kerja, Fasilitas 

Kerja terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan maka dapat digambarkan 
suatu konsep penelitian dimana akan 

diketahui kecenderungan antara 

Kompensasi, Motivasi Kerja, Fasilitas 
kerja terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan yang dapat digambarkan 

seperti gambar  dibawah berikut ini : 
 

Gambar 1 

Kerangka Penelitian Pengaruh 

Kompensasi, Motivasi Kerja dan 

Fasilitas Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan 

 

Sumber : Kerangka Berpikir Peneliti 

(2022) 

Hipotesis 

H1 : Kompensasi berpengaruh positif 

terhadap produktivitas kerja karyawan 

 

 H1 

 

 H2 

 

 H3 

 

 

 

Kompensasi 

Motivasi Kerja 

Fasilitas Kerja 

Produktivitas Kerja 
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H2 : Motivasi kerja berpengaruh positif 
terhadap produktivitas kerja karyawan 

H3 : Fasilitas kerja berpengaruh positif 

terhadap produktivitas kerja karyawan 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di 

LPD Desa Adat Ubung yang berlokasi 

di Jalan Cokroaminoto, Ubung, 

Denpasar Utara, Bali 80111. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan LPD Desa Adat Ubung yang 

berjumlah 32 orang. Sampel yang 
diambil berdasarkan teknik non 

probability sampling adalah teknik 

penarikan sampel yang tidak memberi 
peluang atau kesempatan sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel. Jenis probability 
sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampling 

insidental. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya, metode observasi, 

wawancara, dan kuesioner.  
 Dalam rangka untuk menjawab 

rumusan masalah dan menguji hipotesis 

dalam penelitian ini, maka digunakan 
metode analisis dengan menggunakan 

pendekatan statistik. Adapun langkah-

langkah dalam analisis dapat 
disampaikan sebagai berikut: 

1) Uji Instrumen Penelitian 

a) Uji Validitas 

b) Uji Reliabilitas 

2) Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

b) Uji Multikolinearitas 
c) Uji Heterokedastisitas 

3) Analisis Deskriptif 

4) Analisis Inferensial 
a) Analisis Regresi Linear Berganda 

b) Analisis Korelasi Berganda 

c) Analisis Determinasi 

d) Pengujian Hipotesis (Uji t) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas 

Uji instrumen penelitian yang 

mengukur variabel   Kompensasi, 
Motivasi kerja, Fasilitas kerja dan  

Produktivitas kerja karyawan pada LPD 

Desa Adat Ubung Denpasar Utara 
dengan jumlah responden sebanyak 32 

sesuai dengan yang ditampilkan pada 

Tabel ini berarti bahwa alat pengambil 
data berupa kuesioner hasilnya adalah 

valid. 

Tabel 3 

Uji Validitas instrumen Kompensasi, 

Motivasi kerja, Lingkungan kerja dan 

Produktivitas kerja karyawan 

 
Pernyataan 

Koefisien 

korelasi 
Signifikasi 

r 

Tabel 
Kesimpulan 

Kompensasi (X1) 

X1.1 0,851 0,000 0,3 Valid 

X1.2 0,869 0,000 0,3 Valid 

X1.3 0,817 0,000 0,3 Valid 

X1.4 0,864 0,000 0,3 Valid 

Motivasi kerja (X2) 

X2.1 0,821 0,000 0,3 Valid 

X2.2 0,800 0,000 0,3 Valid 

X2.3 0,781 0,000 0,3 Valid 

X2.4 0,814 0,000 0,3 Valid 

X2.5 0,880 0,000 0,3 Valid 

Fasilitas kerja (X3)   0,3 

X3.1 0,793 0,000 0,3 Valid 

X3.2 0,745 0,000 0,3 Valid 

X3.3 0,789 0,000 0,3 Valid 

X3.4 0,731 0,000 0,3 Valid 

X3.5 0,779 0,000 0,3 Valid 

X3.6 0,816 0,000 0,3 Valid 

Produktivitas kerja karyawan   (Y)   

Y1 0,750 0,000 0,3 Valid 

Y2 0,755 0,000 0,3 Valid 

Y3 0,832 0,000 
0,3 Valid 

Y4 0,860 0,000 0,3 Valid 

Y5 0,820 0,000 0,3 Valid 

Y6 0,875 0,000 0,3 Valid 

Sumber : Data diolah dari lampiran 4  

(2022) 

Tabel 3 di atas, dapat di ketahui 

bahwa hasil uji validitas variabel 

Kompensasi, Motivasi kerja,  Fasilitas 

kerja,  dan  Produktivitas kerja 

karyawan menunjukkan bahwa seluruh 

butir pernyataan adalah valid, karena 

terlihat dari nilai hitung > r Tabel. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa data telah memenuhi persyaratan 

dan layak untuk digunakan sebagai alat 
ukur. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Uji ini digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya atau dapat 

dihandalkan. 
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Tabel 4 

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 0,60 
keterangan 

 Kompensasi (X1) 0,860 Reliabel 

 Motivasi 

kerja,(X2)  
0,877 Reliabel 

 Fasilitas kerja 

(X3) 
0,865 Reliabel 

 Produktivitas 

kerja Karyawan 

(Y) 

0,898 Reliabel 

Sumber: Lampiran : 4 

Berdasarkan pada Tabel 4 dapat 

di ketahui  bahwa variabel Kompensasi,  
Motivasi kerja, Fasilitas kerja,  dan  

Produktivitas kerja karyawan masing-

masing memiliki Cronbach Alpha lebih 

besar dari 0,60. Jadi kesimpulannya 

bahwa semua variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah reliabel dan 

penelitian bisa dilanjutkan. 

Hasil uji asumsi klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 

variabel terikat dengan variabel bebas 
keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak.  

Tabel 5 

     Hasil uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parameters
a,b

 
Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

1,22572743 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,106 

Positive ,078 

Negative -,106 

Test Statistic ,106  

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

                                   Lampiran : 6 

Tabel 5 di atas dapat di lihat bahwa 
asymp. Sig (2-taileg) residual adalah 

0,200 lebih besar dari 0,05 dengan 

demikian dapat dikatakan variabel 

tersebut adalah berdistribusi normal. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Pedoman bahwa suatu model 

regresi yang bebas multikolinearitas 

yaitu dengan melihat koefisien VIF 
(varian influence factor) jika VIF lebih 

kecil dari 10 maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi multikolinearitas.  

            Tabel 6 

              Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefisien efficieeeentents
a
 

 

 

 

Unstandardized 
Coefficients 

Stand
ardiz

ed 

Coeff

icient

 
 

 

   t 

 
 

 

Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toler

ance 

VIF 

1 (Co

nsta

nt) 

-2,358 1,155  -2,042 ,051   

X1 ,626 ,144 ,399 4,346 ,000 ,368 2,716 

X2 ,342 ,153 ,246 2,243 ,033 ,259 3,861 

X3 ,509 ,119 ,401 4,288 ,000 ,355 2,813 

a. Dependent Variable: Y 

     Sumber : lampiran : 6 

Tabel 6 di atas terlihat bahwa 
semua variabel bebas mempunyai 

koefisien VIF lebih kecil dari 10 dan 

tolerance lebih besar dari 0,1. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel bebas dalam penelitian 

adalah bebas dari gejala 

multikolinearitas. 

Uji Heteroskedasitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan 

untuk mengetahui bahwa pada model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian.  

Tabel 7 

Hasil Uji Glejser 
                                       Cooefficients a 

 

 

Model 

Unstandardized

Coefficients 

Standardized

Coefficients 

 

 

      t 

 

 

   

Sig. 
B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) ,512 ,690  ,742 ,464

X1 ,050 ,086 ,175 ,582 ,566

X2 -,105 ,091 -,414 -

1,157

,257

X3 ,085 ,071 ,367 1,200 ,240

   a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber : Lampiran 6 (data primer 

diolah 2022) 



Jurnal EMAS                                                                                     E-ISSN : 2774-3020  

 

440 

Vol 4 Nomor 2 Februari 2023 

 

 

Tabel 7 di atas dapat di lihat 
bahwa Signifikansi  untuk masing-

masing variabel bebas yaitu Kompensasi 

(X1), Motivasi kerja (X2) dan  Fasilitas 
kerja (X3) adalah lebih besar dari 0,05 

dengan demikian tidak ada satupun 

variabel bebas yang berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat (nilai 

absolute ei), maka tidak ada gejala 

heterokedastisitas. 

Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Model analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah regresi linier 

berganda dengan menggunakan program 

komputer SPSS version 25 for window. 
Model regresi linier berganda digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas Kompensasi (X1),  Motivasi kerja, 
(X2)  Fasilitas kerja (X3) dan variabel 

terikat yaitu  Produktivitas kerja 

karyawan (Y) pada LPD Desa Adat 

Ubung Denpasar Utara . Hasil analisis 

regresi linear berganda dapat di lihat 

pada Tabel 8 sebagai berikut: 

  Tabel 8 

Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda 
C

o
 

 

 

Unstandardize

d Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici
ents 

 

 

     t 

 

 

   sig B Std. 
Error 

Beta 

1 (Cons

tant) 

-2,358 1,155 
 

-

2,042

,051 

X1 ,626 ,144 ,399 4,346 ,000 

X2 ,342 ,153 ,246 2,243 ,033 

X3 ,509 ,119 ,401 4,288 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

                      Sumber  : Lampiran 7 
(data primer diolah 2022) 

Tabel 8 diperoleh persamaan regresi 

linier berganda adalah sebagai 

berikut : 

     Y    =  - 2,358  +  0,626 X1 + 0,342 

X2  +  0,509 X3 

a) a  =  -2,358 artinya  apabila 

Kompensasi (X1),  Motivasi kerja 

(X2)   dan Fasilitas kerja(X3)  

masing-masing dianggap konstan 
pada angka 0 (nol) maka  

Produktivitas kerja karyawan sebesar 

-2,358  
b) b1 = 0,626 artinya apabila 

Kompensasi  (X1) meningkat 

sedangkan  Motivasi kerja (X2) dan  

Fasilitas kerja(X3) tidak berubah, 

maka akan diikuti meningkatnya  

Produktivitas kerja karyawan (Y)   

c)  b2 = 0,342 artinya apabila  Motivasi 

kerja (X2) meningkat sedangkan 

Kompensasi (X1) dan  Fasilitas 
kerja(X3) tidak berubah maka akan 

diikuti dengan meningkatnya  

Produktivitas kerja karyawan (Y). 
d) b3 = 0,509 artinya apabila  Fasilitas 

kerja(X3) meningkat sedangkan 

Kompensasi (X1) dan  Motivasi kerja 
(X2) tidak berubah, maka  akan 

diikuti dengan meningkatnya  

Produktivitas kerja karyawan (Y). 

Dari hasil persamaan tersebut di atas, 

maka dapat dijelaskan bahwa pengaruh 

variabel Kompensasi (X1)  Motivasi 
kerja (X2),  dan Fasilitas kerja (X3) 

terhadap variabel terikat yaitu 

Produktivitas kerja karyawan (Y), 
adalah positif. Artinya apabila variabel 

Kompensasi,  Motivasi kerja dan 

Fasilitas kerja meningkat maka  
Produktivitas kerja karyawan  akan 

ikut juga meningkat. Demikian pula 

sebaliknya  apabila variabel 

Kompensasi,  Motivasi kerja dan 

Fasilitas kerja menurun  maka  

Produktivitas kerja karyawan  akan 

ikut juga menurun  

Analisis Korelasi berganda  

Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui kuat lemahnya hubungan 

antara variable bebas dengan terikat..  

Tabel 9 

Hasil analisis  korelasi berganda  

M

o   

Model 

      R 

 

R Square 

 

Adjusted R 

Square 
 

Std.   Error  

of   the 

1 ,956a ,913 ,904 1,28972 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber  : Lampiran 7   (data primer 

diolah 2022) 
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Tabel 9 dapat diketahui nilai 
korelasi (R) sebesar 0,956   besarnya 

nilai R 0,956 ini berada diantara  0,800 – 

1,000 yang berarti ada hubungan  yang  
sangat kuat  antara Kompensasi (X1) 

Motivasi kerja  (X2) dan Fasilitas kerja  

(X3)  terhadap  Produktivitas kerja 

karyawan (Y) pada LPD Desa Adat 

Ubung Denpasar Utara. 

Hasil Analisis determinasi (R
2
) 

Analisis  determinasi (R²) pada 

intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Pada 

penelitian ini yang dipergunakan adalah 

nilai dari Adjusted R
2
 digunakan pada 

saat mengevaluasi mana model regresi 

terbaik. Nilai adjusted R2 dapat naik 

atau turun apabila satu variabel 
independen ditambahkan kedalam 

model. Hasil menunjukkan nilai 

Adjusted R.square  = 0,904 atau 90,4 %., 

artinya  Kompensasi  (X1)  Motivasi 

kerja (X2) dan  Fasilitas kerja (X3) 

mampu menjelaskan terhadap  
Produktivitas kerja karyawan  (Y) pada 

LPD Desa Adat Ubung Denpasar Utara  

adalah sebesar 90,4 %. dan sisanya 9,6% 
dijelaskan variabel yang lain yang tidak 

dimasukan dalam penelitian ini.  

Hasil Uji t  ( t-test) 
Uji t ini digunakan untuk 

menguji pengaruh antara Kompensasi  

(X1)  Motivasi kerja (X2) dan  Fasilitas 

kerja (X3)  terhadap  Produktivitas kerja 

karyawan (Y)   secara parsial adalah 

signifikan atau hanya diperoleh secara 

kebetulan.  

Tabel 10 

Hasil Uji t  ( t-test) 

Coefficients
a
 

 
 

 

 
Model 

 
Unstandardized 

Coefficients 

 

Standar
dized 

Coefficie

nts 

 
 

 

 
    t 

 
 

 

 
  Sig. B Std. 

Error 
Beta 

1 (Const

ant) 

4,007 1,093  3,666 ,001 

X1 ,446 ,145 ,361 3,068 ,003 

X2 ,409 ,106 ,371 3,873 ,000 

X3 ,243 ,109 ,244 2,232 ,030 

a. Dependent Variable: Y 

                         Sumber  : Lampiran 7  

(data primer diolah 2022) 

Tabel 10  tersebut di atas dapat 
disimpulkan sebagai berikut :  

a) Penarikan Kesimpulan untuk 

variabel Kompensasi (X1) 
Berdasarkan hasil untuk  variabel 

Kompensasi (X1) dengan 

Signifikansi t- variabel Kompensasi 

(X1) 0,003 < 0,05 hal ini ada 

pengaruh signifikan antara  

Kompensasi  (X1) terhadap  

Produktivitas kerja karyawan (Y) 

pada LPD Desa Adat Ubung 

Denpasar Utara.  
b) Penarikan Kesimpulan untuk 

variabel  Motivasi kerja (X2)  

Berdasarkan pada hasil dengan 
Signifikansi untuk variabel  

Motivasi kerja(X2) 0,000 < 0,05 hal 

ini berarti berarti ada pengaruh 
yang signifikan  antara  Motivasi 

kerja (X2) terhadap  Produktivitas 

kerja karyawan (Y) pada LPD Desa 

Adat Ubung Denpasar Utara,  

c) Penarikan Kesimpulan untuk 

variabel  Fasilitas kerja(X3)  
Berdasarkan hasil dengan 

Signifikansi untuk variabel  

Fasilitas kerja (X3) 0,030 <  0,05 
hal ini berarti  ada pengaruh yang  

signifikan  antara  Fasilitas kerja 

(X3) terhadap  Produktivitas kerja 
karyawan  (Y) pada LPD Desa 

Adat Ubung Denpasar Utara,  

Pembahasan hasil penelitian. 

1) Pengaruh Kompensasi   terhadap  

Produktivitas kerja karyawan   

Kompensasi merupakan balas jasa 

yang diberikan oleh organisasi atau 
perusahaan kepada karyawan, yang 

dapat bersifat finansial maupun non 

finansial, pada periode yang tetap 
(Wijaya 2017:100). Selanjutnya 

menurut Rumahlaiselan, dkk. (2018) 

Sistem kompensasi yang baik akan 

mampu memberikan kepuasan bagi 

karyawan dan memungkinkan 

perusahaan memperoleh, 
mempekerjakan, dan 

mempertahankan karyawan. Hasil 

analisis uji untuk  variabel 
Kompensasi (X1) menunjukan arah 
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yang positif sebesar 0,626  dan 
dengan Signifikansi t- untuk variabel 

Kompensasi (X1) 0,000 < 0,05 hal ini 

berarti H0 ditolak, artinya  ada 
pengaruh positif dan signifikan 

antara  Kompensasi  (X1) terhadap  

Produktivitas kerja karyawan (Y) 

pada LPD Desa Adat Ubung 

Denpasar Utara, hal ini berarti 

apabila Kompensasi meningkat maka  

Produktivitas kerja karyawan  akan 

meningkat Kompensasi 

mempengaruhi Produktivitas kerja 
karyawan sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Tanjung, dkk. 

(2020) menunjukkan Hubungan 
antara variabel kompensasi dengan 

produktifitas kerja karyawan positif 

dan sangat kuat. Secara simultan, ada 
pengaruh penilaian kinerja dan 

kompensasi terhadap produktivitas 

kerja karyawan artinya apabila 

adanya kompensasi tersebut 

mempengaruhi tingkat produktivitas 

kerja karyawan. Penelitian 
(Rumahlaiselan, dkk. 2018) Hasil 

penelitian menunjukan pelatihan dan 

kompensasi secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja 

karyawan. Artinya apabila adanya 
kompensasi tersebut mempengaruhi 

peningkatan produktivitas kerja 

karyawan. 

2) Pengaruh  Motivasi kerja terhadap  

Produktivitas kerja karyawan.  

Motivasi kerja yang tinggi memiliki 

kemampuan dan kemauan untuk 
menghasilkan suatu hasil kerja yang 

memuaskan, sehingga dapat 

memberikan manfaat bagi 
perusahaan dalam upaya peningkatan 

produktivitas. Oleh karena itu, 

meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan merupakan prioritas 

perusahaan untuk membangun 

motivasi kerja yang kuat. (Laksmiari, 
2019). Motivasi merupakan salah 

satu hal yang mempengaruhi prilaku 

manusia, motivasi disebut juga 
sebagai pendorong, keinginan, 

pendukung atau kebutuhan - 

kebutuhan yang dapat membuat 
seseorang bersemangat dan 

termotivasi untuk mengurangi serta 

memenuhi dorongan diri sendiri, 
sehingga dapat bertindak dan berbuat 

menurut cara-cara tertentu yang akan 

membawa ke arah yang optimal. 

(Andika, 2019). Hasil analisis uji t 

untuk  variabel   Motivasi kerja (X2) 

menunjukan arah yang positif sebesar 

0,342  dan dengan Signifikansi t- 

untuk variabel  Motivasi kerja (X2) 

0,033 < 0,05 hal ini berarti H0 
ditolak,  berarti ada pengaruh yang 

positif dan signifikan  antara  

Motivasi kerja (X2) terhadap  
Produktivitas kerja karyawan (Y) 

pada LPD Desa Adat Ubung 

Denpasar Utara , artinya apabila  
Fasilitas kerjaditingkatkan maka  

Produktivitas kerja karyawan  akan 

meningkat Motivasi mempengaruhi 

Produktivitas kerja karyawan sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sunarsi, (2018). Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa variabel 

Motivasi dan Disiplin berpengaruh 

positif dan simultan terhadap 
Produktivitas kerja karyawan pada 

PT. Nadi Suwarna Bumi. Artinya 

apabila semakin meningkatnya 
Motivasi maka Produktivitas Kerja 

karyawan akan mengalami kenaikan 

pula. Penelitian (Sinaga, (2020) Hasil 

penelitian ini menunjukkan positif 

artinya apabila bahwa tingginya 

motivasi yang diterima karyawan 

dapat meningkatkan produktivitas 
kerja karyawan PT.Trikarya 

Cemerlang Medan. 

3) Pengaruh  Fasilitas kerjaterhadap  

Produktivitas kerja karyawan. 

Fasilitas kerja yang merupakan 

bagian dari lingkungan kerja. Untuk    

meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan, perlu adanya fasilitas 

kerja yang baik. (Kurnia, dkk. 2019, 
October). Fasilitas adalah segala 

seuatu atau sarana yang dapat 

mempermudah upaya dan 
memperlancar serta memudahkan 

kerja dalam rangka mencapai suatu 
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tujuan. Dapat diartikan pula ialah 
sarana utama maupun sarana 

penunjang tempat usaha. (Sayoto, 

dkk,2018). Hasil analisis uji t untuk  

variabel  Fasilitas kerja (X3) 

menunjukan arah yang positif  

sebesar 0,509 dan dengan 

Signifikansi t- untuk variabel  

Fasilitas kerja (X3) 0,000 <  0,05 hal 

ini berarti H0 diterima,  berarti ada 

pengaruh yang positif dan signifikan  

antara  Fasilitas kerja (X3) terhadap  

Produktivitas kerja karyawan (Y) 
pada LPD Desa Adat Ubung 

Denpasar Utara, artinya apabila  

Fasilitas kerja meningkat    maka  
Produktivitas kerja karyawan akan 

meningkat Fasilitas kerja yang 

merupakan bagian dari lingkungan 
kerja. Untuk meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan, perlu 

adanya fasilitas kerja yang baik. 

(Kurnia, dkk. 2019). Fasilitas adalah 

segala seuatu atau sarana yang dapat 

mempermudah upaya dan 
memperlancar serta memudahkan 

kerja dalam rangka mencapai suatu 

tujuan. Dapat diartikan pula ialah 
sarana utama maupun sarana 

penunjang tempat usaha. (Sayoto, 

dkk, 2018). 

 

PENUTUP  

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

hasil pembahasan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

  1) Kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap  Produktivitas 

kerja karyawan    pada LPD Desa 

Adat Ubung Denpasar Utara . Dari 
hasil ini dapat dimaknai bahwa  

apabila  Kompensasi  Karyawan 

meningkat maka akan diikuti 

dengan meningkatnya  

Produktivitas kerja karyawan pada 

LPD Desa Adat Ubung Denpasar 
Utara .  

2) Motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap  
Produktivitas kerja karyawan  pada 

LPD Desa Adat Ubung Denpasar 

Utara. Dari hasil ini dapat dimaknai 
bahwa  apabila Motivasi kerja 

meningkat maka akan diikuti 

dengan meningkatnya  
Produktivitas kerja karyawan pada 

LPD Desa Adat Ubung Denpasar 

Utara .. 

3)  Fasilitas kerja berpengaruh positif  

dan signifikan terhadap  

Produktivitas kerja karyawan  pada 

LPD Desa Adat Ubung Denpasar 

Utara . Dari hasil ini dapat 

dimaknai bahwa  apabila Fasilitas 
kerja Karyawan meningkat maka 

akan diikuti dengan meningkatnya  

Produktivitas kerja karyawan pada 
LPD Desa Adat Ubung Denpasar 

Utara . 

Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan yang dapat disampaikan 

dari penelitian ini didasarkan pada 

waktu pelaksanaan penelitian yang 

relatif singkat. Keterbatasan ini tentunya 

berdampak rendahnya pengungkapan 

secara menyeluruh pada hubungan 
variabel-variabel yang diteliti, 

mengingat permasalahan yang dihadapi 

Karyawan pada yang relatif kompleks 
dan dinamis dari waktu ke waktu. Selain 

itu, banyak faktor yang menentukan 

Produktivitas kerja karyawan   dalam 
suatu perusahaan, seperti: Kompetensi, 

Self Eficacy (percaya diri), Gaya 

kepemimpnan,  Lingkungan kerja 

Budaya organisasi dan lain sebagainya. 

Hal ini mengingat, upaya untuk 

membentuk sikap dan perilaku 

Karyawan pada suatu cukup krusial, 
terutama pemenuhan tuntutan  stake 

holder/konsumen  pada layanan prima 

yang diberikan Lembaga /organisasi. 

Saran 

Berdasarkan pembahasan pada 

bab sebelumnya, maka penulis ingin 

menyampaikan saran-saran yang 

sekiranya berguna bagi LPD Desa Adat 

Ubung Denpasar Utara  adalah sebagai 
berikut:  

1) Saran bagi LPD Desa Adat Ubung 

Denpasar Utara . 
a) Kompensasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap  
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Produktivitas kerja karyawan pada 
LPD Desa Adat Ubung Denpasar 

Utara. selanjutnya Hasil Pada 

deskripsi variabel Kompensasi 
yaitu pada pernyataan Karyawan  

menerima insentif yang sifatnya 

tidak tetap atau diberikan sewaktu 

waktu memperoleh nilai rata-rata 

skor yang terendah,  maka peneliti 

menyarankan kepada manajemen 

LPD Desa Adat Ubung Denpasar 

Utara untuk meningkatkan 

pemberian insentif bagi segenap 
karyawan yang menunjukan 

prestasi kerja mereka  hal ini 

dilakkan  bertujuan untuk 
menjamin keseimbangan antara hak 

dan kewajiban pekerja, serta antara 

kewenangan dan kewajiban 
pengusaha, memberikan insentif  

secara langsung. 

b) Motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap  

Produktivitas kerja karyawan  pada 

LPD Desa Adat Ubung Denpasar 
Utara, selanjutnya Hasil Pada 

deskripsi variabel  Motivasi kerja 

yaitu pada pernyataan   Karyawan 
selama bekerja memperoleh 

Kebutuhan rasa aman,  diataranya 

adalah rasa aman fisik, stailitas, 
ketergantungan,  memperoleh nilai 

rata-rata skor yang terendah,  maka 

peneliti menyarankan kepada 

manajemen LPD Desa Adat Ubung 

Denpasar Utara untuk  

meningkatkan kebutuhan rasa aman 

bagi karyawan yang bekerja  baik 
secara fisik yang berupa  asuransi 

ketenagakerjaan (BPJS) ketenaga 

kerjaan maupun Kesehatan, 
asuransi jiwa, sehingga dengan 

pemenuhan kebutuhan tersebut 

karyawan merasa tenang nyaman 

untuk bekerja  dapat  meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas 

kerja. Meningkatkan produktivitas 
kerja.  

c) Fasilitas kerja berpengaruh positif  

dan signifikan terhadap  
Produktivitas kerja karyawan pada 

LPD Desa Adat Ubung Denpasar 

Utara, selanjutnya hasil Pada 
deskripsi variabel  Karyawan 

selama bekerja  memperoleh 

Prasarana, yaitu fasilitas pendukung 
yang digunakan untuk 

memperlancar aktivitas perusahaan 

dan Karyawan selama bekerja 

memperoleh  Perlengkapan kantor, 

yaitu fasilitas yang mendukung 

aktivitas kegiatan yang ada di 

perkantoran, seperti perabot kantor 

(meja, kursi, lemari, dan lainnya   

memperoleh nilai rata-rata skor 
yang terendah maka peneliti 

menyarankan kepada manajemen 

LPD Desa Adat Ubung Denpasar 
Utara untuk memberikan prasarana 

dan perlengkapan kantor bagi 

karyawan yang bekerja. Dengan 
pemenuhan kebutuhan prasarana 

dan perlengkapan kator bagi 

karyawan akhirnya karyawan akan 

lebih agresif untuk bekerja dalam 

meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan.  
2) Saran bagi penelitian selanjutnya 

disarankan apabila ingin meneliti 

tentang  Produktivitas kerja 
karyawan agar meneliti  variabel 

yang lainnya seperti  variabel 

kompetensi,  iklim organisasi, Gaya 
kepemimpinan, mengingat hasil 

analisis determinasi masih ada 

variable lain yang dapat 

mempengaruhi Produktivitas kerja 

karyawan pada LPD Desa Adat 

Ubung Denpasar Utara.  
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